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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada penyajian dan analisis data, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Pada dasarnya mahasiswi IAIN Antasari Banjarmasin termotivasi untuk 

berbusana muslimah dikarenakan adanya kesadaran yang timbul dari dalam diri 

mereka, meskipun masih ada beberapa mahasiswi yang berbusana muslimah 

hanya karena hal-hal tertentu saja. 

Adapun faktor yang mempengaruhi mahasiswi untuk berbusana muslimah 

adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi Instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul sebagai akibat dari dalam 

diri individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas 

kemauan sendiri. Motivasi berbusana muslimah mahasiswi IAIN Antasari 

Banjarmasin ini timbul dari dalam diri mereka sendiri, karena mereka sadar dan 

mengetahui bahwa menutup aurat itu hukumnya wajib bagi seorang wanita. 

b. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berfungsi karena adanya 

pengaruh atau rangsangan dari luar. Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari 

luar individu apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga 

dengan kondisi demikian, ia mau melakukan sesuatu. Yang menjadi pendorong 
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dari luar diri mahasiswi IAIN Antasari Banjarmasin untuk berbusana muslimah 

ialah orangtua, keluarga, teman-teman, dan lingkungan sekitar mereka serta ada 

yang termotivasi untuk berbusana muslimah karena belajar. 

 

B.  Saran-saran 

Motivasi dalam berbusana muslimah sangatlah berpengaruh, karena 

dengan adanya motivasi baik itu motivasi dari luar maupun dari dalam individu 

itu sendiri, seseorang akan dapat merubah hidupnya dari yang kurang baik 

menjadi lebih baik. Darilah itu ada beberapa saran yang bisa penulis sampaikan 

pada bab penutup ini. 

1. Kepada mahasiswi IAIN Antasari Banjarmasin sekiranya lebih bisa 

memperbaiki busana muslimah yang mereka kenakan, karena sebagai 

calon guru agama mereka harus bisa menjadi contoh yang baik bagi 

masyarakat luas dan lingkungan sekitar. 

2. Kepada pihak kampus hendaknya lebih bisa memberi ketegasan berupa 

peraturan mengenai busana yang dikenakan pada saat perkuliahan. 


